BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian stra@gg digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian yang diperlukatuk mencapai tujuan
penelitian dan menjawab masalah yang diteliti. Metpenelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Metode eksperimen adalah penelitian yang sengajanbaegkitkan
timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudiagiitdiakibatnya. Dengan kata
lain, eksperimen adalah suatu cara untuk mencaburgan sebab-akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengtjakdilkan oleh peneliti dengan
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yangngganggu. Eksperimen
selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat alshatu perlakukan (Suharsimi,
2006:3).

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti pergra  modelTime Token

dalam pembelajaran berbicara. Penelitian ini akanggunakan kelas tunggal atau

tanpa kelas pembanding. Desain yang digunakanspiate pascates.

3.2  Teknik Penditian
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalamelpi@n ini sebagai
berikut.
1) Teknik tes
Teknik tes dilakukan untuk mengetahui kemampuarbit&a siswa

sebelum diberi modelime Token dan sesudah diberi mod&ime Token. Tes



yang dilakukan adalah tes lisan yang berisi urdiabhas mengenai pendapat,
tanggapan, atau kritikan siswa terhadap suatu atasahdanya penilaian
bertujuan untuk mengetahui keefektifan modighe Token dalam pembelajaran
berbicara.
2) Wawancara
Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui karatisal pembelajaran

berbicara serta mengetahui kemampuan berbicaraa sgabelum dilakukan
tindakan. Wawancara dilakukan kepada guru matggpata Bahasa dan Sastra
Indonesia kelas XI-IPS 3. Hal ini dilakukan karegaru yang bersangkutan
adalah orang yang paling mengetahui situasi penabatadi kelas. Wawancara
pun dilakukan kepada siswa untuk mengetahui fdlaidier yang
melatarbelakangi perilaku siswa.
3) Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis y@diggnakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@poentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2006:151).

Angket digunakan untuk mengetahui kondisi sampehelitian secara
subjektif. Pemberian angket dilakukan dua kali wyasebelum diberikan dan

sesudah diberikan pembelajaran berbicara dengaelfioae Token.



3.2.2 Teknik Pengolahan Data
3.2.2.1 Mengukur Normalitas
Untuk mengetahui distribusi- populasi maka digunakpangujian

normalitas. Dalam penelitian ini, penulis menggamakpengujian normalitas

dengan menggunakan rumus chi kuadrd}. (x

Syarat normalitas

X2 hitung < X2 tabel = distribusi populasi normal

X2 hitung = X2 tabe| = distribusi populasi tidak normal

3.2.2.2 Menguji Hipotesis
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, maka pdiRatahui seberapa

besar keefektifan variable x (modEime Token) digunakan rumustd dengan

menggunakan rancangan pola prates dan paspetess and post-test group)

Pola le O,

Keterangan :
O.- prates

02 = pascates



Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanydal? yaitu sebelum

eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yaagukén sebelum

eksperimen @1) disebut prates, dan observasi sesudah ekspe(@eh disebut

pascates.
Perbedaan antarQ1 dan O; yakni 0..0, diasumsikan merupakan

efek daritreatment atau eksperimen.

Rumus yang digunakan untuk menghitung efektiviteatment adalah:

Dengan keterangan:

Md = mean dari deviasi (d) antgrest test dan prates
Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N = banyaknya subjek

df =atau db adalah N-1

3.3 Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian sangat berhubungan erat dengasalah evaluasi.
Hal itu sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikyatay berkata bahwa,

"Mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh datataten status sesuatu
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang teliéddntukan, karena



mengevaluasi adalah juga mengadakan pengukuran.dddarkan pada
pengertian ini, apabila kita menyebutkan jenis metatau alat atau instrumen
pengumpulan data, maka sama saja dengan menyabetvaluasi, atau setidak-
tidaknya hampir seluruhnya sama.”

Alat evaluasi atau instrumen yang digunakan dalamelitian ini adalah
tes lisan dan angket. Tes lisan digunakan untukgetahui kemampuan siswa

dalam berbicara sedangkan angket untuk mengetaspoms siswa.

3.3.1TesLisan

Instrumen yang digunakan berbentuk soal uraianatasb Jawaban dari
instrumen tersebut bersifat sujektif sesuai perarkisiswa. Siswa menanggapi
informasi yang diberikan secara lisan. Akan tetggiaban siswa hendaknya
sesuai dengan topik pembicaraan. Penilaian dilakutah mitra peneliti yaitu
guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra IndonesigkuBdormat penilaian

kemampuan berbicara siswa.

Tabel 3.1

Format Penilaian TesLisan



No

Nama

siswa

Aspek yang Dinilai

Jumlah

skor

Kelancaran

Pelafalan

Gaya Ketepatan

Penyampaian diksi

Kualitas gagasan

10

Catatan : skala penilaian 1-5

Kategori penilaian

1) Kelancaran

1 = berbicara terbata-bata dan sulit dipahami

2 = berbicara terbata-bata tetapi maksudnya masshdipahami

3 = berbicara lancar hanya sedikit mengalami pemigdreberbicara




4 = berbicara lancar namun terlalu cepat
5 = berbicara lancar dan kecepatannya tepat sehimgdgsudnya mudah
dipahami
2) Pelafalan
1= kata-kata yang diucapkan tidak jelas
2= kata-kata yang diucapkan kurang jelas
3= banyak kata-kata yang pelafalannya salah
4= sedikit melakukan kesalahan dalam pelafalaa kat
5= kata-kata yang diucapkan pelafalannya tepatidarapkan dengan jelas
3) Gaya Penyampaian
1= pembicaraan disampaikan dengan gaya tubuh y@alggopan

2

pembicaraan disampaikan dengan gaya tubuh yaagds sopan

3

pembicaraan disampaikan dengan sopan gerak-gdsih tidak sesuai
dengan isi pembicaraan

4= pembicaraan disampaikan dengan sopan gerak-gdxih sesuai dengan
Isi pembicaraan

5= pembicaraan disampaikan dengan sopan gerak-ggih tidak sesuai
dengan isi pembicaraan dan menghayati isi pemlianara

4) Ketepatan diksi

1= banyak menggunakan diksi yang tidak tepat

2= sedikit menggunakan diksi yang tidak tepat

3= pengunaan diksi tepat namun arti kata kuranggses



4= pengunaan diksi tepat dan arti kata sesuai
5= pengunaan diksi tepat, arti kata sesuai, daranken
5) Kualitas gagasan
1= gagasan yang diungkapkan tidak sesuai dengangembicaraan

2= gagasan yang diungkapkan kurang sesuai dengipembicaraan

w
1

gagasan yang diungkapkan sesuai dengan topikiparaan

N
I

gagasan yang diungkapkan sesuai dengan topikbipgman dan
menggungkapkan hal-hal yang baru namun bukan mieaagaasil pemikiran
sendiri

5= gagasan yang diungkapkan sesuai dengan topikbip@mman dan

menggungkapkan hal-hal yang baru yang merupakahpeasikiran sendiri

3.3.2 Angket atau Kuesioner (Questionnaires)

Instrumen yang digunakan dalam teknik angket adgaltannyaan-
pertannyaan berbentuk pilihan ganda yang bersifbjektif. Jawaban angket
sudah tersedia sehingga responden tinggal memiviaan yang sesuai dengan
dirinya. Jawaban angket tersebut bersifat terbgtasi, “iya” atau "tidak”.
Berikut lembar angket yang digunakan sebelum sisldzeri pembelajaran
berbicara dengan mod&ime Token.

Pembelajaran Berbicara di Sekolah



Kelas L e ———
YT 1 (ST (<] SRR
Sekolah oo,

Tanggal @ ...ccoooeviiiiii

Berilah tanda silang ( x ) pada jawaban yang diapdgenar!

1. Apakah kalian menyukai pembelajaran berbicara?

a. iya b. tidak

2. Apakah menurut kalian pembelajaran berbicarpetting?

a. iya b. tidak

3. Apakah kalian menyukai pembelajaran berbicagagdn metode
diskusi?

a. iya b. tidak

4. Apakah kalian sering mengalami kesulitan dalamngangkapkan

pendapat?

a.lya b. tidak

5. Apakah kalian bersemangat Jika disuruh membagdapan, kritikan,
atau saran dalam suatu diskusi?

a. iya b. tidak



Untuk mengetahui respons siswa terhadap maddek Token, siswa

lembar angket yang digunakan.

Pembelajaran Berbicara dengan Mobehe Token

Y= 1 0 (S (<] SRR

Sekolah .o,

Berilah tanda silang ( x ) pada jawaban yang diapdzenar!
Kalian baru saja diberi pembelajaran berbicara
menggunakan modé&ime Token.
Apakah kalian senang menggunakan mdad@k Token?
a. iya b. tidak
Apakah pembelajaran berbicara menjadi lebih memgen?
lya b. tidak
Apakah kalian menjadi lebih termotivasi untuk bedba?

a. iya b. tidak

diberi angket yang berisi pertannyaan mengenai mddee Token. Berikut

deng

4. Apakah kalian menjadi lebih menyukai pembeéajdverbicara dengan

metode diskusi?

a. iya b. tidak



5. Apakah kalian menjadi lebih bersemangat ketikurdh memberi
tanggapan, kritikan, atau saran dalam suatu dizkus

a.liya b. tidak

3.3.3 Wawancar a

Instrumen yang digunakan dalam teknik wawancaralahdalaftar
pertannyaan yang akan diajukan peneliti terhadsyasiyang dijadikan subjek
penelitian dan guru mata pelajaran Bahasa dan aSdsttonesia. Teknik
wawancara yang digunakan bersifat terbuka dan mpeyéean yang diajukan

bersifat kondisional.

3.3.4 Instrumen Perlakuan
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti melakukasippan dengan cara:
1) mendiskusikan tujuan pembelajaran yang akan dicdpagan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang akan menilai kemamiperbicara siswa.
2) mendiskusikan Rencana Pelaksanaan PembelajaraamDakenyusun RPP
peneliti dan guru harus menyamakan persepsi mengealahal yang
menyangkut pembelajaran seperti materi, media, aeeteknik, alat evaluasi,

dan lain-lain.



3.4 Sumber Data Penelitian
3.4.1 Populas Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpa@seorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pgemelimaka penelitiannya
merupakan penelitian populasi atau studi sensusafSuni, 2006:130)Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswaASM Bandung.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menentskanpel penelitian.
Berikut definisi sampel penelitian.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitditDinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk mengralisasikan hasil
penelitian sampel. Menggeneralisasikan adalah nmghkga kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Pengambampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (conyanp benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggamba&®&adaan populasi yang
sebenarnya (Suharsimi, 2006:130).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknikse@rvasi dalam
penentuan sampel. Berdasarkan hasil observasiatikebahwa kelas XI IPS-3
memiliki ketidakmerataan respons siswa dalam barbicSebagian siswa aktif
dan sebagian siswa diam sama sekali. Kondisi akibatkan siswa pintar selalu
mendominasi pembicaraan karena ingin mendapatianlebih atau perhatian

guru. Persaingan antarsiswa pintar sangat tingghgga mereka selalu berebut

untuk berbicara. Berbeda dengan itu, siswa lairydanenjadi pendengar saja.



eneliti memutuskan bahwa kelas XI

IPS-3 codikdikan

sampel




